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ABSTRACT

The aims of this study is to examine the effect of characteristic corporate
governance, such as ownership concentration, independent board of
commissioners, CEO tenure, audit committee size and number of audit committee
meetings on audit report lag. This study uses company size, type of auditor and
profitability as control variables.

The population of this study are manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2015, 2016, and 2017. Based on the purposive
sampling method, there are 79 companies that met the sampling criteria. Data
analyzed with test of classic assumption and examination of hypothesis with
multiple linear regression method.

Result of this research indicates that number of audit committee meetings
has negative significant effect on audit report lag, meanwhile , independent board
of commissioners has positive significant effect on audit report lag. But on the other
hand, ownership concentration, CEO tenure and audit committee size has
insignificant effect on audit report lag.

Keywords: Audit report lag, corporate governance, ownership concentration,
independent board of commissioners, CEO tenure, audit committee size and audit
committee meetings



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik tata kelola
perusahaan seperti konsentrasi kepemilikan, dewan komisaris independen, lama
jabatan direktur utama, ukuran komite audit dan jumlah rapat komite audit terhadap
audit report lag. Penelitian ini menggunakan variable kontrol yaitu, ukuran
perusahaan, tipe auditor dan profitabilitas.

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015, 2016, dan 2017. Berdasarkan
metode purposive sampling, diperoleh sebanyak 79 perusahaan yang memenuhi
kriteria. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis
dengan metode regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah rapat komite audit
berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag, sedangkan variabel dewan
komisaris independen berpengaruh positif terhadap audit report lag. Tetapi disisi
lain, konsentrasi kepemilikan, lama jabatan direktur utama dan ukuran komite audit
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit report lag.

Kata Kunci: Audit report lag, tata kelola perusahaan, konsentrasi kepemilikan,
lama jabatan direktur utama, ukuran komite audit, jumlah rapat komite
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan sebagai sebuah representasi dari posisi keuangan entitas
berguna sebagai dasar pengambilan keputusan oleh para pengguna laporan.
Berdasarkan pada Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 01 Tahun 2009,
adapun tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menerangkan posisi keuangan,
arus kas serta kinerja keuangan entitas yang berguna bagi pemakai laporan untuk
mengambil sebuah keputusan ekonomi. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
informasi dalam laporan keuangan harus mempertimbangkan karakteristik-
kualitatif suatu laporan keuangan.

Karakteristik kualitatif merupakan suatu ketentuan-ketentuan yang harus
dipenuhi agar informasi keuangan bermanfaat bagi pembuat keputusan. Kerangka
Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK) Tahun 2016 mengemukakan bahwa
karakteristik kualitatif informasi keuangan terdiri atas dua bagian yakni
karakteristik kualitatif fundamental dan kharakteristik kualitatif peningkat. Dalam
karakteristik fundamental, informasi keuangan menjadi berguna apabila disajikan
atau dipresentasikan secara tepat dan relevan. Selanjutnya, kegunaan informasi
tersebut dapat ditingkatkan dengan cara memaksimalkan penerapan karakteristik
kualitatif peningkat yakni keterbandingan (comparable), keterverifikasian

(verifiable), ketepatwaktuan (timely), dan keterpahaman (understandable).



Ketepatwaktuan (timely) merupakan karakteristik yang akan menambah
kegunaan atau kerelevanan informasi dalam laporan keuangan jikalau laporan
tersebut disampaikan tidak melebihi batas waktu yang telah ditentukan. Menurut
Afify (2009) laporan keuangan yang disampaikan secara tepat waktu akan
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan oleh pengguna laporan serta
menekan terjadinya asimetri informasi. Oleh karena itu, pelaporan yang tepat waktu
dipandang sebagai salah satu faktor penentu utama kualitas pelaporan keuangan

yang meningkatkan kualitas pengambilan keputusan (Hassan, 2016).

Bapepam sebagai lembaga yang mengawasi kegiatan pasar modal juga
mendukung kerelevanan laporan keuangan (Butarbutar & Hadiprajitno, 2017).
Bapepam melalui Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK no : Kep-
346/BL/2011 mewajibkan emiten untuk menyampaikan laporan tahunannya
selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah akhir tahun fiskal. Kemudian,
berdasarkan UU Republik Indonesia No.21 Tahun 2011 Pasal 85 tentang Otoritas
Jasa Keuangan, tugas beserta kewenangan Bapepam dialihkan ke OJK terhitung
sejak tanggal 31 Desember 2012. Dengan demikian, OJK melalui Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan N0.29/POJK.04/2016 mewajibkan perusahaan publik
untuk menyampaikan laporan tahunannya kepada OJK selambat-lambatnya pada

akhir bulan keempat setelah akhir tahun fiskal.

Meskipun telah dibuat peraturan mengenai penyampaian laporan keuangan
oleh Bapepam (sekarang OJK), namun masih banyak emiten yang menyampaikan
laporan keuangan tahunannya melampaui batahs akhir yang telah ditetapkan, yakni

31 April setiap tahunnya. Data yang dirilis oleh BEI melaporkan bahwa di tahun



2016, terdapat 63 emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan
2015. Kemudian, di tahun 2017 BEI kembali merilis data 70 emiten yang
memperoleh surat peringatan | karena belum menyerahkan laporan keuangan
auditan 2016. Selanjutnya, di tahun 2018 BEI kembali merilis data 64 emiten yang
juga mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan. Dari kasus
ini, dapat disimpulkan bahwa masalah ketepatwaktuan penyerahan laporan
keuangan auditan masih menjadi persoalan yang dihadapi oleh perusahaan tercatat

hingga saat ini.

Masalah mengenai waktu penyelesaian audit ini dikenal dengan istilah audit
report lag (ARL). Afify (2009) berpendapat bahwa audit report lag adalah rentang
waktu berlalu dari akhir tahun fiskal hingga penyelesaian audit masing-masing
entitas publik. Sementara, Lawrence & Bryan (1998) berpendapat bahwa audit
report lag adalah lamanya hari yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan
pekerjaan auditnya, yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal
diterbitkannya laporan opini audit. Oleh karena itu, ARL akan mempengaruhi
ketepatan waktu sebuah perusahaan menyampaikan informasi keuangannya
(Ettredge et al., 2006). Laporan keuangan yang disampaikan secara tepat waktu
akan meningkatkan kualitas laporan keuangan tersebut sehingga dapat membantu
para pengguna laporan dalam membuat keputusan. Sebaliknya, Hashim & Binti
Abdul Rahman (2011) berpendapat bahwa semakin meningkatnya audit report lag

akan mengurangi kualitas dan kegunaan informasi keuangan yang dilaporkan.

Banyak aspek yang dapat diamati untuk melihat pengaruhnya terhadap audit

report lag, salah satunya adalah Good Corporate Governance. GCG adalah asas-



asas yang dijadikan sebagai pedoman dalam mekanisme pengelolaan yang
dilakukan sebuah perusahaan dengan berdasarkan pada peraturan perundangan.
Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia tahun 2006
mengemukakan bahwa asas GCG mencakup atas asas transparansi, akuntabilitas,

responsibilitas, dan independensi.

Salah satu faktor yang mungkin memiliki pengaruh terhadap audit report
lag adalah konsentrasi kepemilikan (concentrated ownership). Menurut
Roodhphosti & Chasmi (2011) kepemilikan terkonsentrasi merupakan persebaran
kepemilikan saham sebuah perusahaan dimana para pemegang sahamnya memiliki
kepemilikan diatas 5%. Afify (2009) berpendapat bahwa perusahaan yang
komposisi kepemilikannya lebih terkonsentrasi mungkin akan mengalami masalah
keagenan yang lebih rendah dibanding perusahaan yang kepemilikannya
terdiversifikasi. Kondisi tersebut terjadi disebabkan oleh pemilik saham mayoritas
pada perusahaan  dipercaya akan melakukan kontrol yang ketat untuk

mempengaruhi perilaku manajemen agar bertindak sesuai kepentingannya..

Faktor lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap ARL ialah dewan
komisaris independen. Tingkat independensi dewan komisaris berkaitan erat
dengan komposisinya. Dimana, dewan diduga akan lebih independen apabila
jumlah komisaris non eksekutif di dewan semakin meningkat (Afify, 2009). Dalam
fungsinya, dewan komisaris memiliki peran utama dalam melakukan kontrol atas
perilaku manajemen untuk meningkatkan pengungkapan informasi keuangan

perusahaan. Oleh karena itu, dewan komisaris yang semakin independen akan



mendorong kontrol yang efektif dan efisien terhadap tindakan opportunisme

manajemen (Fama & Jensen, 1983).

Faktor berikutnya yang mungkin memiliki pengaruh terhadap audit report
lag adalah lama jabatan direktur utama. Baatwah et al., (2015) berpendapat bahwa
lamanya waktu seorang direktur utama sebuah perusahaan menjabat akan
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman direktur utama mengenai metode
akuntasi, khususnya pada bagian laporan keuangan yang mengalami kecurangan.
Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dan pengalaman tersebut akan
memampukan direktur utama untuk menemukan dan mencegah berbagai bentuk
kecurangan laporan keuangan secara efektif dan efisien sehingga cenderung akan

melaporkan laporan keuangan yang lebih berkualitas.

Komite audit merupakan variabel terkait good corporate governance yang
juga memiliki pengaruh terhadap ARL. Komite audit dibentuk dengan tujuan untuk
melakukan pengawasan yang efektif atas informasi keuangan sekaligus
memastikan bahwa informasi tersebut telah disampaikan kepada para pemegang
saham. Davidson et al. (2005) menyatakan bahwa efektivitas komite audit
tergantung pada sejauh mana komite audit bersifat independen, frekuensi
pertemuan yang telah dilakukan serta ukuran dari komite audit itu sendiri.
Keberadaan komite audit diharapkan dapat meningkatkan kualitas audit secara
keseluruhan melalui kontribusinya dalam mengatasi konflik dengan pihak
manajemen (Karamanou & Vafeas, 2005). Akhirnya, terjadinya peningkatan

kualitas audit akan mengurangi tingkat ARL yang terjadi.



Penelitian mengenai pengaruh corporate governance terhadap ARL sudah
banyak dilakukan. Nelson & Shukeri (2011) menemukan bahwa ukuran komite
audit memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ARL, sedangkan variabel
independensi dewan, rapat komite audit dan kualifikasi anggota komite audit tidak
memiliki pengaruh terhadap ARL. Selanjutnya, Mohamad-Nor et al. (2010) dalam
penelitiannya menemukan bahwa ukuran komite audit dan rapat komite audit
berpengaruh negatif terhadap ARL, sedangkan variabel independensi dewan
ditemukan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ARL. Untuk variabel
ukuran dewan, independensi komite audit dan keahlian keuangan komite audit tidak
terbukti memiliki pengaruh terhadap ARL. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh Hassan (2016) menemukan bahwa variabel ukuran dewan,
kompleksitas perusahaan, keberadaan komite audit dan kepemilikan publik
memiliki pengaruh negatif terhadap ARL, sedangkan status perusahaan audit
berpengaruh positif. Untuk variabel dualitas CEO dan konsentrasi kepemilikan
tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap ARL. Dari urain tersebut, banyak
ketidakonsistenan dari hasil-hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi audit report lag. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk
meneliti kembali tema yang sama untuk melihat bagaimana pengaruh kharakteristik

corporate governance terhadap ARL.

Penelitian ini merujuk pada riset yang telah dilakukan Afify (2009) yang
menyelidiki tentang pengaruh penerapan mekanisme corporate governance
terhadap audit report lag . Namun, terdapat perbedaan antara variabel independen

yang digunakan. Dimana, variabel independen yang diamati oleh Afify (2009)



yakni konsentrasi kepemilikan, dewan komisaris independen, dualitas CEO, dan
keberadaan komite audit. Sementara, penelitian ini menggunakan variabel
konsentrasi kepemilikan, dewan komisaris independen, lama jabatan direktur
utama, ukuran komite audit, dan jumlah rapat komite audit. Variabel dualitas CEO
tidak digunakan karena Indonesia menganut prinsip two-tier system dimana ada
pemisahan antara peran pengawasan dewan komisaris dengan tugas pengelolaan
oleh direksi. Variabel keberadaan komite audit juga tidak digunakan karena sesuai
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.55/POJK.04/2015 semua emiten
publik di Indonesia diwajibkan membentuk komite auditnya sendiri. Penelitian ini
menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2015-2017.

1.2 Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, laporan
keuangan yang disampaikan tidak melebih batas waktu akan mendorong
peningkatan efektivitas keputusan yang diambil oleh pengguna serta menekan
terjadinya asimetri informasi. Oleh karena itu, penundaan yang tidak semestinya
terjadi akan mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Fakta yang
menunjukkan bahwa banyaknya kasus keterlambatan penyampaian laporan
keuangan di Indonesia telah menarik perhatian peneliti untuk menelitinya kembali.
Adapun rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap audit report lag?

2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap audit report

lag?



1.3

14

3. Apakah lama jabatan direktur utama berpengaruh terhadap audit report

lag?

4. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap audit report lag?

5. Apakah jumlah rapat komite audit berpengaruh terhadap audit report

lag?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap audit
report lag

2. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap audit

report lag

3. Untuk mengetahui pengaruh lama jabatan direktur utama terhadap-audit

report lag

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran komite audit terhadap audit report

lag

5. Untuk mengetahui pengaruh rapat komite audit terhadap audit report lag

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah sebagai

berikut :

. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan

pemahaman mengenai pengaruh corporate governance terhadap audit

report lag.
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menerapkan sistem tata kelola
perusahaan yang baik dalam rangka untuk mengurangi tingkat audit report
lag yang terjadi, menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat
digunakan sebagai tambahan acuan untuk penelitian sejenis dan penelitian-

penelitian selanjutnya.

Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan di dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka ini membahas mengenai landasan teori yang relevan,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis yang
digunakan dalam penelitian.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan variabel penelitian dan defenisi operasional, populasi
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode
analisis yang akan digunakan dalam penelitian.

BAB |11 ANALISIS DATA

Bab analisis data ini berisikan hasil dan pembahasan atas objek yang diteliti

serta analisis data dan pembahasannya.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan, saran penelitian, keterbatasan dari penelitian

yang dilakukan serta saran bagi penelitian selanjutnya.



